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ABSTRACT

PERFORMANCE ANALYSIS OF TOURIST DESTINATION ATTRIBUTES
KLARA 1 BEACH IN PESAWARAN REGENCY

By

Ricky Satriawan

Klara 1 Beach is one of the tourist destinations in Pesawaran Regency. In order
for this tourist destination to be able to compete with other tourist destinations,
Patai Klara 1 needs to evaluate the performance of its tourism attributes. The main
aim of this research is to analyze what tourism attributes need to be improved and
maintained in performance at Klara 1 Beach. This research was carried out over
four weeks in June-July 2023. The sample of respondents was taken from the
population of Klara 1 Beach visitors who were selected in stages. Each week
interviews are conducted three to four times, namely on one weekday and two
days at the weekend. Before the interview, a sample of respondents was randomly
selected. The number of samples was set at 70 respondents. The data collected is
primary data with the main data being the importance and performance scores of
15 tourism attributes. Data were analyzed using Importance Performance Analysis
(IPA). The results of the research show that of the 15 attributes studied, on
holidays and weekdays there are attributes whose perf'tormance must be
improved, namely, on holidays the saung attribute and price, while on weekdays
the attribute is coastal waters. Furthermore, the research results show that there
are attributes whose performance must be maintained on holidays and weekdays,
namely the attributes of beach sand, view, tranquility, price, location and parking.
Meanwhile, on normal days the attributes are beach sand, beach waters,
tranquility, environmental cleanliness, security and location.

Keywords: Attributes, Importance, Performance.



ABSTRAK

ANALISIS KINERJA ATRIBUT DESTINASI WISATA PANTAI KLARA 1
DI KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

Ricky Satriawan

Pantai klara 1 merupakan salah satu destinasi wisata di Kabupaten Pesawaran.
Agar destinasi wisata ini mampu bersaing dengan destinasi wisata lainya, patai
klara 1 perlu mengevaluasi kinerja atribut-atribut pariwisatanya. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk menganalisis atribut-atribut pariwisata apa saja yang
perlu ditingkatkan dan dipertahankan kinerjanya di pantai klara 1. Penelitian ini
dilaksanakan selama empat minggu pada Juni-Juli 2023. Sampel responden
diambil dari populasi pengunjung pantai klara 1 yang dipilih secara bertahap. Tiap
minggu dilakukan wawancara tiga sampai empat kali, yakni pada satu hari kerja
dan dua hari pada akhir pekan. Sebelum wawancara, sampel responden dipilih
secara acak. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 70 reponden. Data yang
dikumpukan adalah data primer dengan data utama skor kepentingan dan Kinerja
dari 15 atribut pariwisata. Data dianalisis dengan Importance Performance
Analysis (IPA). Hasil penelitian menujukkan bahwa dari 15 atribut yang diteliti,
pada hari libur dan hari biasa terdapat atribut yang harus ditingkatkan kinerjanya
yakni, pada hari libur atribut saung dan harga sedangankan pada hari biasa atribut
perairan pantai. Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat atribut
yang harus dipertahanan kinerjanya pada hari libur dan hari biasa, yakni atribut
pasir pantai, pemandangan, ketenangan, harga, lokasi dan parkir. Sedangkan pada
hari biasa atribut pasir pantai, perairan pantai, ketenangan, kebersihan lingkungan,
keamanan dan lokasi.

Kata kunci: Atribut, Kepentingan, Kinerja.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pariwisata saat ini sangat berperan penting dalam rangka penggerak
perekonomian Indonesia. Pariwisata mampu meningkatkan penerimaan devisa
negara, bertambahnya kesempatan kerja, dan usaha. Kementerian Pariwisata
(Kemenparekraf) mencatat, kontribusi Pariwisata terhadap Produk Domestik

Bruto (PDB) Indonesia sebesar 3,8 persen hingga September 2023.

Pada 2019, menurut Badan Pusat Statistik (2022), jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara ke Indonesia mencapai 16,11 juta kunjungan atau naik
sebanyak 1,88 persen dibandingkan dengan jumlah kunjungan pada 2018.
Penerimaan devisa negara melalui sektor pariwisata di tahun 2018 mencapai
US $19,29 miliar. Berdasarkan pada data BPS (2019) juga, kontribusi
pariwisata Indonesia terhadap PDB total pada 2017 adalah sebesar 4,11 persen.
Selain menambah devisa negara, sektor pariwisata juga menyerap tenaga kerja
yang mencapai jumlah 12,8 juta orang atau 10,53 persen dari total tenaga kerja
nasional (BPS 2022).

Indonesia memiliki berbagai macam sektor wisata yang sangat diminati oleh
masyarakat. Sebagai negara kepulauan pariwisata pantai menjadi salah satu
sektor pariwisata yang sangat berpengaruh dalam rangka memberikan
sumbangan bagi perekonomian daerah dan negara. Pantai menjadi salah satu
tujuan wisata bagi para wisatawan daerah maupun luar daerah. Adanya

pengembangan sektor pariwisata di Indonesia sangat berpengaruh terhadap



minat wisatawan untuk melakukan kunjungan. Pengembangan sektor wisata
pantai harus dilakukan oleh berbagai pihak dalam rangka menjadikan wilayah
wisata sebagai tujuan wisata yang mampu meningkatkan perekonomian

masyarakat sekitar.

Sektor wisata pantai di Indonesia perlu dikelola dengan baik. Pengelolaan
dapat dilakukan oleh masyarakat maupun pemerintah daerah. Pemerintah
daerah dalam hal ini memegang peranan penting dalam upaya pengembangan
wisata daerah secara berkelanjutan dan optimal. Sektor pariwisata pantai
tersebar hampir di seluruh bagian wilayah negara Indonesia.

Salah satu wilayah yang memiliki potensi besar terhadap pariwisata pantai
adalah wilayah Provinsi Lampung. Lampung merupakan salah satu wilayah
yang terletak pada ujung selatan Pulau Sumatra, hal itulah yang menjadikan

sebagian wilayah di Provinsi Lampung memiliki keberagaman wisata pantai.

Lampung menjadi salah satu wilayah yang memiliki pariwisata pantai favorit
untuk dikunjungi wisatawan. Menurut BPS (2022), pada 2019 terdapat
sebanyak 10,73 juta wisatawan baik lokal maupun mancanegara yang
berkunjung ke daerah Provinsi Lampung. Wisata pantai yang berada di Daerah
Lampung memiliki keindahan yang masih terjaga dengan fasilitas dan sarana

maupun prasarana yang tersedia.

Wisata pantai di Provinsi Lampung tersebar di berbagai daerah
Kabupaten/kota. Keberadaan wisata pantai ini juga menjadi salah satu
penggerak perekonomian daerah, membuka kesempatan kerja bagi masyarakat,
membuka peluang usaha, dan lain sebagainya. Beberapa sektor wisata pantai
yang berada di wilayah Provinsi Lampung adalah, Pantai Klara di Kabupaten
Pesawaran, Pantai Pasir Putih di Kabupaten Pesawaran, Pantai Sari Ringgung
di Kabupaten Pesawaran, Pantai Labuhan Jukung di Kabupaten Pesisir Barat,

Pantai Teluk Kiluan di Kabupaten Tanggamus, dan masih banyak lainnya.



Salah satu wisata pantai yang populer di daerah Lampung adalah Pantai Klara
yang terletak di Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. Pantali
Klara, singkatan dari Kelapa Rapat, sebuah pantai dengan hamparan pasir putih
dan laut yang tenang, panorama alam sekitar pun indah. Posisi Pantai Klara
menghadap ke barat daya, sehingga mendapatkan kesempatan untuk melihat
sunset dari pantai ini. Pantai Klara juga memiliki pasir putih yang bersih, air
yang jernih hingga dapat melihat dasar pantai, serta ombak yang tergolong

kecil karena jauh dari Samudera Indonesia.

Kotler (2008) dalam (Yusuf, 2016) menyatakan bahwa atribut produk
merupakan pengembangan suatu produk maupun jasa yang melibatkan
penentuan manfaat yang akan diberikan. Atribut produk adalah karakteristik
yang berfungsi sebagai bahan evaluasi selama pengambilan keputusan
pengunjung untuk mengunjungi suatu objek wisata. Suswantoro (2007) dalam
(Yusuf, 2016) juga menyatakan jika atribut produk pariwisata adalah
keseluruhan pelayanan yang diperoleh dan dirasakan atau dinikmati wisatawan
semenjak ia meninggalkan tempat tinggalnya sampai ke daerah tujuan wisata
yang dipilihnya dan sampai kembali ke rumah dimana ia berangkat semula.
Kepuasan pengunjung merupakan sebuah perasaan puas maupun kekecewaan
yang didapatkan dan dirasakan dari memberi perbandingan hasil akhir (kinerja)
terhadap hasil yang diinginkan, yang dimana kepuasan pengunjung tercipta

apabila kinerja dari atribut wisata sesuai dengan hasil yang diinginkan.

Pengukuran kinerja pelanggan merupakan elemen penting dalam menyediakan
pelayanan yang lebih baik, lebih efisien dan lebih efektif. Apabila pengunjung
merasa tidak puas terhadap suatu pelayanan yang disediakan, maka pelayanan
tersebut dapat dipastikan tidak efektif dan tidak efisien. Ketika pengunjung
merasa puas atas pelayanan yang didapatkan, besar kemungkinan mereka akan
kembali lagi dan melakukan pembelian-pembelian yang lain dan mereka juga
akan merekomendasikan pada teman-teman dan keluarganya tentang
perusahaan tersebut. Dengan demikian agar obyek wisata pantai dapat bertahan

hidup dan berkembang dengan baik secara berkelanjutan.



Pengunjung yang loyal akan cenderung tidak mau pindah ke obyek wisata
pantai yang lain, lalu mempromosikan ke teman atau calon konsumen lain,
serta mempunyai niat berkunjung terus-menerus ke objek wisata pantai
tersebut. Untuk memberikan kepercayaan dan kepuasan yang dapat
menimbulkan loyalitas pada pengunjung manajemen obyek wisata harus
mengetahui persepsi pengunjung terhadap obyek wisatanya agar dapat
diketahui posisi obyek wisatanya di mata konsumen di antara obyek wisata
pantai yang lain yang ada di Lampung sehingga dapat ditentukan strategi apa

yang akan digunakananya.

Meningkatkan keputusan berkunjung salah satunya dengan meningkatkan
atribut produk. Keputusan agar berkunjung pada sebuah lokasi didasarkan
kepada keyakinan dan kepercayaan karena pengunjung merasakan sesuatu
yang tidak berwujud. Dalam situasi ini, citra dan reputasi sangat berpengaruh
dalam keputusan untuk berpariwisata di sebuah objek wisata. Inilah citra dan
kepercayaan pengunjung dalam pengalamannya terkait dengan tempat yang
merupakan produk nyata yang dibeli wisatawan. Menurut (Yusuf, 2016) yang
termasuk dalam dasar atribut produk wisata yaitu atraksi wisata/daya tarik
wisata, fasilitas akomodasi beserta pelayanannya, fasilitas transportasi dan
pelayanan lainnya, sumber daya manusia, fasilitas pelayanan lainnya, unsur-

unsur institutional.

. Rumusan Masalah

Pengelola tempat wisata Pantai Klara 1 perlu memperhatikan penilaian
masyarakat terhadap berbagai atribut tempat wisata yang diberikan, maka dapat
menjadi sebuah daya tarik bagi para wisatawan. Peningkatan kinerja atribut-
atribut Pantai Klara 1 tentunya sangat diperlukan agar dapat meningkatkan
minat para wisatawan untuk melakukan kegiatan pariwisata dan kunjungan
kembali. Pihak pengelola suatu tempat wisata perlu memperhatikan dan
meningkatkan kualitas tempat wisatanya agar dapat bersaing dengan tempat
wisata lainnya. Berbagai macam atribut pada wisata Pantai Klara 1 perlu dikaji

dan dilakukan evaluasi untuk menentukan bagian atribut yang dianggap oleh



wisatawan penting, keadaan atribut mana yang perlu ditingkatkan untuk
kenyamanan wisatawan,serta bagian atribut yang perlu dipertahankan pada

pariwisata Pantai Klara 1.

Peningkatan loyalitas wisatawan dapat dilakukan dengan memperhatikan
kepentingan dan kinerja atribut-atribut yang ada di tempat wisata.
Kepentingan atribut tempat wisata merupakan penilaian wisatawan terhadap
penting atau tidaknya suatu atribut yang ada di tempat wisata. Hal ini tentu
harus didukung dengan kinerja atributnya yang merupakan penilaian
wisatawan terhadap baik atau tidaknya kinerja yang diberikan suatu atribut di
tempat wisata tersebut.

Eksistensi sebuah objek pariwisata sangatlah bergantung pada wisatawan.
Ketika wisatawan berkunjung pada objek wisata tertentu mereka mempunyai
pandangan yang berbeda-beda pada objek wisata tersebut. Pengelola objek
wisata harus melihat pengunjung sebagai faktor yang menentukan serta
menjadi prioritas utama dalam pengembangan atribut wisata agar bisa memberi
kenyamanan pada wisatawan. Mengetahui preferensi pengunjung terhadap
jasa wisata adalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas atribut yang
baik. Pemahaman yang baik mengenai preferensi pengunjung dapat membantu
pengelola wisata dalam menentukan strategi yang tepat dimasa yang akan
datang. Strategi tersebut berguna untuk meningkatkan pangsa pasar di dalam

industri pariwisata yang besar.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan pada

penelitian di Destinasi Pantai Klara 1 sebagai berikut.

1) Apa saja atribut destinasi wisata Pantai Klara 1yang dinilai penting oleh
wisatawan?

2) Apa saja atribut destinasi wisata pada hari libur dan hari biasa yang perlu
ditingkatkan kinerjanya?

3) Apa saja atribut destinasi wisata pada hari libur dan hari biasa yang perlu
dipertahankan kinerjanya pada wisata Pantai Klara 1 di Kabupaten

Pesawaran?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk.

1) Identifikasi atribut destinasi wisata Pantai Klara 1 di Kabupaten Pesawaran

2) Menganalisis perbedaan atribut yang perlu ditingkatkan pada hari biasa dan
hari libur pada destinasi wisata pantai klara 1 di Kabupaten Pesawaran

3) Menganalisis perbedaan atribut destinasi yang perlu dipertahankan

kinerjanya oleh objek wisata Pantai Klara 1 di Kabupaten Pesawaran

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukanya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagi pengelola wisata pantai klara 1, sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan kinerja dan mempertahakan atribut-atribut pantai klara

2) Peneliti lain, sebagai referensi dalam melakukan penelitian dengan topik

yang serupa.



II.  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka
1. Pariwisata

Pariwisata merupakan suatu aktivitas yang kompleks yang dapat dipandang
sebagai suatu sistem yang besar, yang terdiri dari berbagai komponen
seperti ekonomi, ekologi, politik, sosial, budaya dan seterusnya (Sosial dkk,
2018). Pariwisata adalah semua proses yang ditimbulkan oleh arus
perjalanan lalu lintas orang—orang dari luar ke suatu Negara atau daerah dan
segala sesuatu yang terkait dengan proses tersebut seperti makan/minum,
transportasi, akomodasi dan obyek atau hiburan. Menurut UU Nomor 10
Tahun 2009 (Selanjutnya disingkat UU Kepariwisataan) Pasal 1 ayat (3)
menyebutkan bahwa, Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah (Jaya, 2015) dan
(Cahaya, 2020). Sedangkan menurut Kurt Morgenroth dalam (Narendra
dkk, 2019) pariwisata yakni kegiatan meninggalkan tempat asal dengan
tujuan menjadikan diri sebagai konsumen dari peradaban budaya dan
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan hidup. Berdasar pada
beberapa teori tersebut pariwisata merupakan suatu keseluruhan elemen-
elemen terkait yang terdiri dari wisatawan, daerah tujuan wisata, perjalanan,

industri dan lain sebagainya yang merupakan kegiatan pariwisata.

Saat ini kegiatan pariwisata bukan lagi menjadi kegiatan asing khususnya
bagi masyarakat Indonesia. Kemajuan pariwisata Indonesia membuat

kegiatan ini tidak lagi ditujukan hanya sebagai kebutuhan tersier yang



memberikan dampak refreshing bagi pelakunya, namun juga dilandasi akan
kepentingan lainnya seperti edukasi, religi, industri, dan lainnya (Kusuma,
2015) dalam (Narendra dkk, 2019). Pariwisata menjadi andalan utama
sumber devisa karena Indonesia merupakan salah satu Negara yang
memiliki beraneka ragam jenis pariwisata, misalnya wisata alam, sosial
maupun wisata budaya yang tersebar dari Sabang hingga Merauke (Kasus
dkk, 2017) dan (Aliansyah & Hermawan, 2019). Meningkatnya kebutuhan
manusia untuk melakukan perjalanan wisata menyebabkan pariwisata
sebagai salah satu sektor perekonomian yang menjanjikan di mata
masyarakat (Shantika dkk, 2018).

. Pariwisata Pantai

Pariwisata Pantai adalah salah satu dari wisata alam yang menyajikan
keindahan sumber daya alam pantai beserta komponennya baik yang hadir
secara alami maupun buatan.Kawasan wisata pantai dan pesisir merupakan
salah satu jenis pariwisata yang berkembang pesat dan memiliki pangsa
pasar yang cukup besar di dunia, bahkan sektor pariwisata pesisir sering
disebut sebagai jangkarnya dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan
(Musadun dkk, 2013). Pariwisata pantai yaitu pariwisata yang mencakup
rekreasi dan kegiatan yang berorientasi rekreasi yang berlangsung di zona
pesisir dan perairan lepas pantai, termasuk rekreasi berperahu, ekowisata
berbasis pantai dan laut, kapal pesiar, snorkeling serta kegiatan menyelam
(santoso dkk, 2022).

Sebagian besar kawasan pesisir pantai di Indonesia merupakan kawasan
alami yang memiliki potensi wisata, salah satunya ialah kawasan Wisata
Pantai Klara 1 yang berada di Kecamatan Padang Cermin Kabupaten
Pesawaran.Kegiatan wisata pantai Klara 1 telah lama berlangsung. Menurut
Blancas dkk, (2013) dalam (Silvitiani dkk, 2018) untuk perencanaan model
pariwisata harus berdasarkan pada keragaman, kualitas dan keberlanjutan
agar dapat meningkatkan daya saing daerah tujuan wisata. Hal ini tentu
harus didukung dengan kinerja atributnya yang merupakan penilaian
pengunjung terhadap baik atau tidaknya kinerja yang diberikan suatu atribut



di tempat wisata tersebut. Kepentingan atribut tempat wisata merupakan
penilaian wisatawan terhadap penting atau tidaknya suatu atribut yang ada
di tempat wisata yang mampu mempengaruhi tingkat kepuasan dan loyalitas

pengunjung wisata Pantai Klara 1.

. Kinerja

Menurut Mangkunegara (Sari dan Hadijah, 2016) kinerja (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Kinerja antara lain ditentukan oleh kepuasan kerja
yang dirasakan dan disiplin kerja yang diterapkan. Maka dengan sendirinya
pegawai akan senantiasa menunjukkan kinerja yang baik dan memberikan
kontribusi yang baik bagi organisasi. Kinerja merupakan hasil dari suatu
proses atau tingkat keberhasilan seseorang atau keseluruhan selama periode
tertentu di dalam melaksanakan tugasnya baik secara kualitas maupun
kuantitas. Oleh karena itu menurut Aswathappa dalam (Sari dan Hadijah,
2016) kinerja selalu diukur dari aspek hasil bukan upaya yang dilakukan
individu, yakni seberapa baik individu dapat memenuhi tuntutan
pekerjaannya. Kinerja tersebut merupakan proses dari tujuan yang ingin
dicapai termasuk pada proses peningkatan kepuasan dan loyalitas

pengunjung atau wisatawan dari sebuat pariwisata.

Wisatawan melakukan perbandingan ekspektasi mereka terhadap atribut
atribut pariwisata yang dianggap penting dengan persepsi kinerja untuk
memperoleh sebuah evaluasi terhadap pengalaman wisatawan, (Heung dan
Cheng, 2000). Sebuah pengalaman mungkin dapat melebihi ekspektasi,
mungkin di bawah jauh dari ekspektasi atau mungkin sama sesuai dengan
ekspektasi. Sehingga mengevaluasi kinerja atribut pada wisata sebagai
destinasi wisatawan memerlukan sebuah pendekatan yang berorientasi pada
pengunjung untuk menunjukkan persepsi pengunjung mengenai atribut-
atribut wisata baik dari atribut seberapa pentingnya dan seberapa kinerja

dari pariwisata tersebut.
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4. Atribut Wisata

Atribut produk wisata adalah sebagian besar layanan yang didapat dan
dirasakan ataupun dinikmati pengunjung setelah ia meninggalkan tempat
tinggalnya, sampai ke daerah tujuan wisata yang telah dipilihnya dan
kembali ke rumah di mana ia berangkat semula. Muljadi dalam (Novintara
dkk, 2022) mengatakan jika atribut produk wisata terdiri dari beberapa
indikator yakni, Atraksi Wisata yaitu segala sesuatu yang menarik
wisatawan untuk datang ke suatu daerah tujuan wisata, Amenitas yakni
berbagai fasilitas yang dapat memberikan kenyamanan dan kepuasan bagi
para wisatawan selama mereka melakukan perjalanan wisata di suatu daerah
tujuan wisata, dan Aksesibilitas yakni kemudahan untuk mencapai daerah
tujuan wisata melalui media transportasi. Menurut Kotler (2012) dalam
(Yusuf, 2016) mengemukakan bahwa kualitas adalah keseluruhan ciri serta
sifat dari suatu produk atau pelayanan yang berpengaruh pada

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan wisatawan.

5. Kepuasan Konsumen

Wisatawan ketika berkunjung atau melakukan kegiatan wisatanya selalu
berharap kepuasan atau biasa disebut pemenuhan apa yang diharapkan.
Penyediaan produk atribut wisata bagi wisatawan disesuaikan dengan
tuntutan mereka dengan memperhatikan dimensi-dimensi pada atribut
produk wisata dan kebutuhan wisatawan yang akan mengantarkan pada
kepuasan konsumen atau wisatawan. Pada dasarnya kepuasan wisatawan
adalah kunci kesuksesan dari sebuah kegiatan kepariwisataan.Untuk itu
praktik pariwisata perlu untuk dievaluasi dengan melihat tingkat kepuasan
wisatawan yang membandingkan antara persepsi wisatawan dengan harapan
wisatawan terhadap atribut-atribut pariwisata yang telah tersedia saat ini.Hal
ini dilakukan sebagai upaya pengelolaan terhadap kualitas atribut layanan
agar mampu memberikan pelayanan terbaik sesuai dengan harapan dan

kebutuhan wisatawan (Octavian & Palupi Ningtyas, 2019).
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Kepuasan wisatawan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang
berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap hasil suatu produk dan
harapan-harapannya. Apabila hasil produk lebih rendah dari harapan maka
wisatawan merasa tidak puas. Kekecewaan timbul bila kinerja produk tidak
sesuai dengan ekspektasi, kepuasan akan didapatkan bila kinerja sesuai
dengan ekspektasi, dan konsumen akan sangat senang dan puas bila kinerja
melebihi ekspektasinya ( Fanggidae dkk, 2020).

Terdapat lima faktor dalam menentukan kepuasan konsumen berdasarkan

pendapat Rambat Lupiyoadi dalam bukunya (Syarif Maulana, 2016), yaitu:

1) Kualitas dan mutu produk, kepuasan akan didapatkan apabila produk
yang mereka beli mempunyai kualitas yang baik.

2) Kualitas jasa/pelayanan, yakni kepuasan konsumen akan didapatkan
apabila mereka dilayani dengan baik dan sesuai apa yang mereka
harapkan.

3) Emosi, yakni kebangaan dan keyakinan yang konsumen rasakan ketika
menggunakan produk bermerek tertentu dan ia yakin bahwa orang yang
melihatnya akan merasa kagum terhadap dirinya. Kepuasan ini
didapatkan dari nilai sosial ketika memakai produk tersebut, bukan
semata-mata karena kualitasnya.

4) Harga, yakni konsumen akan memberikan penilaian yang lebih tinggi
terhadap produk yang berharga lebih rendah tetapi mempunyai kualitas
yang sama bagusnya.

5) Biaya, yakni kepuasan yang konsumen rasakan karena ia tidak perlu
mengeluarkan waktu atau biaya lebih untuk memperoleh sebuah produk

tertentu.

. Importance Performance Analysis (IPA)

Importance-Performance Analysis (IPA) merupakan suatu metode yang
digunakan untuk mengetahui kepuasan wisatawan dengan cara mengukur
tingkat kepentingan dan tingkat pelaksanaannya. Tingkat kepentingan

merupakan seberapa penting atribut pelayanan wisata bagi wisatawan,
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sedangkan tingkat pelaksanaan adalah kinerja yang dilakukan perusahaan
pada masing-masing atribut yang digunakan. Hasil dari IPA tersebut
dimasukkan dalam diagram kartesius untuk mengetahui prioritas dari atribut
pelayanan perusahaan. Sehingga, akan nampak mana saja atribut-atribut
pelayanan pariwisata yang perlu untuk ditingkatkan, maupun dipertahankan
performanya (Purnomo & Indadari, 2015).

Keunggulan metode IPA dibanding dengan metode yang lainnya yaitu
dimana pihak manajer dapat mengambil tindakan secara tepat dan cepat
dalam mengatasi ketidakpuasan pelanggan terhadap pelayanan yang
diberikan perusahaan. Sehingga diharapkan pelayanan yang diberikan
kedepannya dapat memuaskan pelanggan, serta dapat memenuhi target yang
ingin dicapai. Selain itu metode tersebut mudah digunakan dan sangat
sederhana, namun tepat untuk mengetahui atribut kualitas pelayanan
perusahaan yang belum maksimal (Purnomo & Indadari, 2015). Dalam
metode IPA terdapat skor total tingkat kinerja yang di kategorikan menjadi
tiga, yaitu tingkat Kinerja rendah, sedang, tinggi.

Metode IPA merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mengukur
atribut pelayanan yang di berikan pantai Klara 1. Berdasarkan analisis
tersebut akan diperoleh atribut pelayanan yang penting menurut wisatawan,
sehingga dapat memberikan kepuasan pada konsumen dan apabila
penerapan atribut pelayanan pantai Klara 1 kurang memuaskan maka pihak
pantai Klara 1 akan memperbaiki pelayanan supaya sesuai dengan keinginan
konsumen dalam memenuhi kepuasan. Metode ini menggunakan suatu
koordinat dalam menggambarkan suatu kepentingan dari pelayanan yang di
berikan di bandingkan dengan kinerja.Titik koordinat tersebut berupa
kombinasi dari sumbu Y yang menggambarkan suatu kepentingan
(Importance)terhadap atribut pelayanan yang di berikan dan sumbu X
menggambarkan kinerja(Performance) Wisata Pantai Klara 1 yang
diberikan. Selanjutnya atribut yang akan diidentifikasiakan diletakkan pada

diagram Kartiseus.
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(Setiawan, 2019), mengidentifikasikan diagram kartesius sebagai suatu
bangun yang memiliki empat bagian yang disebut kuadran.Kuadran tersebut
dibatasi oleh dua garis yang berpotongan. Setiap kuadran memiliki fungsi
masing- masing seperti menjelaskan atribut yang harus dipertahankan dalam
memenuhi konsumen, atribut yang yang harus ditingkatkan lagi, atribut
yang nilainya biasa saja, dan atribut yang menimbulkan pemborosan namun

memuaskan konsumen. Diagram Kkartesius pada model IPA dapat dilihat

pada Gambar 1.
Kuadran | Kuadran 11
Prioritas Utama Pertahankan
Kuadran 111 Kuadran 1V
Prioritas Rendah Berlebihan

Sumber: (Setiawan, 2019 ).
Gambar 1. Diagram kartesius model IPA
B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu terkait dengan penilaian kepentingan dan kinerja atribut
telah banyak dilakukan. Penelitian terdahulu ini dapat digunakan sebagai
acuan dan pembanding antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian
sebelumnya untuk mempermudah dalam mengumpulkan data dan penentuan
metode analisis dalam pengolahan data. Penelitian terdahulu yang digunakan
sebagai acuan bagi penulis dalam menentukan berbagai atribut yang
digunakan. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau

informasi kepada peneliti/penulis mengenai penelitian sejenis yang dilakukan.

Penelitian terdahulu yang dipakai sebagai referensi memiliki kesamaan dalam
atribut pariwisata. Atribut tempat wisata sangat mempengaruhi kepuasan yang
dirasakan oleh pengunjung. Menurut Ismayanti (2010), dalam penelitiannya

menyatakan bahwa perkembangan wisata dapat terjamin melalui pembentukan
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persepsi yang positif mengenai daerah destinasi wisata dengan menunjukkan
kualitas atribut yang ada kepada para wisatawan. Cara yang bisa dilakukan
adalah dengan pemenuhan atribut atau fasilitas yang memadai di kawasan

wisata untuk memenuhi apa yang dibutuhkan dan diinginkan wisatawan.

(Novintara dkk, 2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kelompok
atribut yang diberikan mempengaruhi kepuasan yang diterima sehingga perlu
dipertahankan. Penelitian ini menggunakan atribut- atribut sebagian besar
berada pada kuadran | yakni menunjukan atribut penting yang belum
memuaskan sehingga menjadi prioritas utama. Atribut-atribut yang masuk
kelompok ini yaitu ketersediaan tempat parkir, kebersihan toilet, ketersediaan
tempat sampah, ketersediaan fasilitas ibadah, ketersediaan pondokan,
kebersihan pantai, ketersediaan wahana permainan air, dan penampilan
petugas. Termasuk juga pada atribut perhatian (keramahan dan keamanan
berwisata yang menunjukkan jika atribut pada kelompok ini dinilai belum
memuaskan wisatawan dan belum memenuhi apa yang dianggap penting oleh

wisatawan.

Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian ( Fanggidae dkk, 2020) yakni
kelompok atribut wujud fisik atau tangibility belum memberikan kepuasan
kepada pengunjung sehingga dalam pengelolaannya perlu ditingkatkan. Atribut
yang mencakup kelompok atribut tangibility yaitu kondisi fisik lopo, kondisi
fisik tempat sampah, ketersediaan jumlah tempat sampah dan pemilahan jenis
tempat sampah organik dan non organik hal tersebut juga sejalan pada
penelitian (Rosalia & Purnawati, 2018) yang menyatakan bahwa kelompok
atribut yang berkontribusi paling tinggi dalam menciptakan kepuasan
pengunjung adalah kelompok atribut responsiveness atau daya tanggap.
Atribut dalam kelompok ini, yaitu kecepatan pelayanan yang diberikan petugas
dan inisiatif para petugas dalam membantu pengunjung. Kelompok atribut
assurance juga dinyatakan dapat mempengaruhi kepuasan para wisatawan.
Jaminan keamanan tempat wisata dan keramahan serta kesopanan para pekerja

menjadi indikator kepuasan yang dirasakan pengunjung.
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Berbeda dari beberapa penelitian di atas berdasarkan (Pramudita, 2020) yang
menyatakan bahwa kelompok atribut wujud fisik atau tangibility sangat
berkontribusi dalam mempengaruhi kepuasan pengunjung sehingga harus
dipertahankan. Atribut yang mencakup kelompok atribut tangibility dalam
penelitian ini yaitu kebersihan dan kualitas tempat wisata, ketersediaan tempat
sampah, toilet, mushola, tempat parkir, serta penampilan dari para karyawan.
Menurut (Indrajaya dkk, 2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
kelompok atribut yang diberikan mempengaruhi kepuasan yang
diterima.Kelompok atribut tangibility memiliki kontribusi tertinggi terhadap
kepuasan pengunjung. Atribut yang termasuk dalam kelompok ini adalah
bentuk fisik bangunan dan interior, kebersihan dan kenyamanan tempat wisata,

serta kelengkapan fasilitas dan penampilan tempat wisata.

Persamaan penelitian ini dengan kajian terdahulu di atas terletak pada metode
analisis yang digunakan yaitu importance performance analysis (IPA). Selain
itu juga beberapa atribut penelitian ini diambil dari penelitian terdahulu
sehingga terdapat beberapa persamaan atribut serta peggelolaan atributnya.
Skala pengukuran yang digunakan juga sama yaitu dengan skala likert.
Penelitian ini jJuga memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yang
terletak pada lokasi penelitian yang belum pernah diteliti yaitu Pantai Klara 1
Kabupaten Pesawaran. Jumlah sampel dan beberapa atribut lainya juga berbeda
dengan penelitian terdahulu karena atribut yang digunakan berdasarkan

referensi rujukan yang telah disesuaikan dengan kondisi Pantai Klara 1.

. Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini, kerangka pemikiran akan dimulai dengan mengetahui
gambaran dari Pantai Klara 1 seperti harga, lokasi dan apa saja fasilitas yang
dimiliki oleh Pantai Klara 1. Hal ini diketahui untuk mengetahui apa saja
tujuan yang ingin dicapai oleh pihak wisata Pantai Klara 1 dimasa yang akan
datang. Wisatawan yang ada di Pantai Klara 1 akan melakukan penilaian
terhadap pelayanan yang dilakukan oleh wisata Pantai Klara 1 berdasarkan
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tingkat (kepentingan atau harapan wisatawan setelah dibandingkan tingkat
kinerja (pelaksanaan yang telah diterima wisatawan).

Atribut-atribut pada pantai klara 1 Kabupaten Pesawaran yang akan diteliti
dikelompokkan menjadi tiga ,yaitu kelompok produk, perhatian dan fasilitas.
Kelompok atribut yang digunakan didasarkan pada penelitian terdahulu dengan
topik penelitian dan metode yang serupa serta telah disesuaikan dengan kondisi
yang sebenarnya di pantai klara 1 Kabupaten Pesawaran. Kelompok atribut
produk terdiri dari pasir pantai, perairan pantai, kualitas udara, pemandangan,
ketenangan, dan harga. Kelompok atribut perhatian terdiri dari keramahan,
kebersihan ligkungan, dan keamanan. Kelompok atribut fasilitas terdiri dari
lokasi, saung, wahana permainan, parker, warung makan/minum, dan toilet.
Atribut-atribut yang digunakan ini berdasarkan pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Henderderson dkk, (2017), Leeworthy dkk, (2006), Mahangga
dkk, (2009), Putra dkk, (2019), dan Ode (2008). Penyelesaian atribut yang
dilakukan dengan menggunakan bantuan kuesioner yang berisi pertanyaan
yang akan diuji validitas dan reliabilitasnya. Jika hasil uji dinyatakan valid dan
reliabel maka setiap atribut dapat diaplikasikan sebagai alat ukur dalam
penilaian kepentingan dan kinerja atribut.

Pengunjung pantai klara 1 akan melakukan penilaian langsung terhadap
atribut-atribut pada waktu hari biasa dan pada waktu hari libur dengan mengisi
daftar pertaanyaan yang terdapat pada kuesioner. Hasil penilaian kepentingan
dan kinerja oleh pengunjung pada waktu hari biasa dan pada waktu hari libur
diuji menggunakan statistik untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan tingkat
kepentingan dan kinerja atribut pantai klara 1. Hasil penilaian pengunjung
tersebut juga akan dianalisis dengan metode Importance Performance Analysis
(IPA) untuk memeperoleh tingkat kepentingan dan kinerja atribut pantai klara
1 baik di waktu hari biasa dan waktu hari libur. Berdasarkan analisis dapat
diketahui atribut pada hari biasa dan pada hari libur yang kinerjanya perlu
ditingkatkan dan dipertahankan. Kerangka pemikiran analisis tingkat
kepentingan dan kinerja atribut pantai klara 1 Kabupaten Pesawaran dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Pantai Klara 1

!

Daya tarik yang tinggi

!

Memenuhi dan mempertahankan kepuasan wisatawan

v

Atribut Pantai Klara 1

v 1
Produk Perhatian Fasilitas
1. Pasir pantai 7. Keramahan 10. Lokasi
2. Perairan pantai 8. Kebersihan 11. Saung
3. Kualitas udara lingkungan 12. Wahana
4. Pemandangan 9. Keamanan permainan
5. Ketenangan 13. Tempat parkir
6. Harga 14. Warung
makanan/minum
15. Toilet

l

l

Pengunjung hari biasa

Pengunjung hari libur

Penilaian tingkat kepentingan dan kinerja atribut

l

Importance Performance Analysis (IPA)

l

Meningkatkan

Mempertahankan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Menurut Morissan ( 2012). Merupakan suatu metode penelitian yang dilakukan
dengan mengambil sampel dari suatu populasi serta menggunakan kuesioner
sebagai instrumen pengumpulan data yang pokok. Tujuan dari metode ini
adalah untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang
dianggap mewakili populasi tertentu. Langkah-langkah dalam melakukan
metode survei adalah merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan
survei, menentukan konsep dan kepustakaan, penentuan sampel, pembuatan

kuesioner, pengumpulan data, pengolahan data, analisis dan pelaporan.

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup berbagai penjelasan dan
pengertian vatiabel-variabel yang digunakan untuk memperoleh dan

menganalisis data yang berkaitan dengan tujuan penelitian.

Pelayanan adalah tindakan atau kegiatan yang disediakan oleh pantai klara

kepada wisatawan dalam rangka memenuhi kebutuhan wisatawan.

Kepentingan suatu atribut adalah penilaian yang dilakukan oleh wisatawan

terkait penting tidaknya suatu atribut dalam menentukan kepentingan
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wisatawan. Penilaian kepentingan dilakukan dengan skala likert dari rentang 1
sampai 5.

Kinerja suatu atribut adalah kepuasan atau penilaian konsumen yang datang
kepantai secara langsung terkait puas atau tidaknya penerapan atribut pantai
klara 1. Penilaian kinerja dilakukan dengan skala likert dari rentang 1 sampai 5.

Atribut pantai klara 1 adalah unsur-unsur atau karakteristik yang
menggambarkan dan menyertai suatu objek serta memliki tingkat kepentingan
karena berkaitan dalam menentukan pengambilan keputusan yang datang
secara langsung kepantai klara 1.

Atribut ini dinilai dengan menggunakan skala likert dari rentang 1 sampai 5.

Pasir pantai merupakan bagian dari sedimen tepi pantai berupa aneka bahan

yang tertransportasi dari berbagai tempat menuju tepi pantai.

Perairan pantai adalah keadaan pantai yang masih indah dan bersih dengan
pemadangan begitu menarik.

Pemandangan adalah tampilan atau panorama yang dapat dilihat secara

langsung.

Ketenangan adalah keadaan damai yang dapat mengurangi tekanan dan dapat

meningkatkan kesehatan.

Harga adalah berupa biaya yang dibayarkan wisatawan untuk pembelian
terhadap tiket yang disediakan, wisatawan menilai harga berdasarkan
kenyamanan, dan pelayanan yang ditawarkan oleh pihak pengelolah pantai
klara 1.
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Keramahan adalah sikap atau tindakan dalam melakukan pelayanan kepada
pengunjung , seperti memberi salam, memberi senyuman, memberi sapaan, dan

tutur kata yang baik.

Kebersihan lingkungan adalah terjaganya lingkungan pantai yang disedikan
oleh pengelolah pantai, seperti dilarang membung sampah sembarangan yang

dapat mencemari lingkungan pantai.

Keamanan adalah sesuatu yang diharapkan wisatawan selama mereka
berkunjung.

Lokasi adalah letak pantai terkait dengan kemudahan dalam mengakses tempat,

mudah terlihat, ramai orang, dan tempat banyak dilakukan aktvitas manusia.

Saung adalah bangunan berbentuk segi empat yang memiliki bentuk sederhana
dengan ciri khasnya dengan dinding terbuka sering kali di tepatkan di tepi

pantai dan dapat digunakan untuk tempat beistirahat.

Wahana permainan adalah sarana atau alat permainan yang telah disediakan

yang dapat digunakan untuk bermain.

Parkir adalah tersedinya suatu area yang luas dan aman untuk pengunjung

memarkirkan kendaraan dan adanya jaminan keamanan area parkir.

Warung makan/minum adalah tempat yang dikunjungi sebagian orang untuk

mendapatkan berbagai macam kebutuhan makan dan minum.

Toilet adalah fasilitas yang disediakan pantai untuk memberikan kenyamanan

bagi wisatawan.
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C. Lokasi, Responden, Teknik Sampling, dan Waktu Pengumpulan Data
Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wisata Pantai Klara 1 yang berada di Kecamatan
Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan
secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan yakni Pantai Klara 1 adalah
salah satu wisata pantai yang populer di daerah Lampung dan salah satu pantai
wisata yang banyak dikunjungi wisatawan di Lampung. Selain itu, lokasi
penelitian ini cukup strategis karena terletak di pinggir jalan raya yang banyak
dilintasi konsumen serta terletak di daerah yang banyak dilakukan aktivitas

oleh penduduk sekitar.

Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang datang secara langsung ke
pantai klara 1 Kabupaten Pesawaran. Kriteria sampel penelitian minimal
berusia 17 tahun dengan pertimbangan bahwa pada usia tersebut responden
dapat dipertanggung jawabkan. Sampel yang digunakan sebanyak 70
responden dengan pertimbangan jumlah populasi pantai klara 1 yang tidak
diketahui secara pasti, sehingga jumlah ini dianggap telah mewakili seluruh
populasi di pantai klara 1. Hal ini selaras dengan pernyataan Sugiono (2010),
bahwa minimum responden yang dapat digunakan dalam penelitian adalah

sebanyak 30 orang.

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
probability sampling. Menurut Morissan (2012), probability sampling
merupakan suatu teknik penelitian yang setiap anggota dari seluruh populasi
memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel penelitian. Teknik
penarikan sampel probabilitas dilakukan dengan memilih secara acak sampel
dari suatu populasi. Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan mengundi
nomor pondokan menggunakan aplikasi microsoft excel. Jika pada nomor
pondokan terdapat lebih dari satu orang, maka dipilih satu orang konsumen
sebagai responden untuk mewakili pondokan tersebut dan jika nomor
pondokan yang diundi tidak ada yang menempati, maka dapat dilakukan

dengan pengundian ulang untuk menentukan sampel selanjutnya.
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Pengambilan sampel dilakukan secara bertahap yaitu dengan menentukan hari
dan waktu pengumpulan data. Penelitian dilakukan selama empat minggu yang
dibagi menjadi hari biasa dan hari libur. Penentuan hari dilakukan agar data
dari sampel yang diperoleh dapat mewakili seluruh populasi dan untuk
mengurangi kemungkinan data bias. Penentuan waktu wawancara yaitu pada
pukul 09.00-16.00 WIB ( hari biasa ) dan 09.00-16.00 (hari libur) dengan
masing-masing responden berjumlah 35 orang. Penentuan waktu dilakukan
untuk mengetahui perbedaan penilaian konsumen terhadap atribut diantara dua
hari, yaitu hari biasa, dan hari libur. Pengumpulan data dilakukan pada bulan
juni-juli 2023. Penentuan hari dan waktu wawancara dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Penentuan hari dan waktu wawancara responden

Waktu Hari biasa Hari libur Jumlah
Minggu pertama (Orang) (Orang) (Orang)
09.00-16.00 hari biasa 9 0 9
09.00-16.00 hari libur 0 11 11
Minggu kedua

09.00-16.00 hari biasa 0 8 8
09.00-16.00 hari libur 8 0 8
Minggu ketiga

09.00-16.00 hari biasa 9 0 9
09.00-16.00 hari libur 0 7 7

Minggu keempat

09.00-16.00 hari biasa 0 9 9
09.00-16.00 hari libur 9 0 9
Total 35 35 70

D. Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang berkaitan dengan penelitian yang

diperoleh langsung dari responden serta melakukan pengamatan langsung
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dilokasi penelitian untuk mengumpulkan data. Data sekunder adalah data
pendukung yang diperoleh dari berbagai literatur, instansi terkait, publikasi,
studi pustaka buku- buku, jurnal, seperti website Dinas Pariwisata dan website
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung.data ini digunakan untuk
memberikan informasi atau gambaran tambahan untuk melengkapi informasi

penelitian.

Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Validitas yaitu suatu proses yang dilakukan oleh pengguna instrumen untuk
mengumpulkan data secara empiris guna mendukung kesimpulan yang
dihasilkan oleh skor instrument. Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah
atau tidaknya suatu kuesioner. Pada dasarnya, uji validitas mengukur sah atau
tidaknya setiap pertanyaan yang digunakan dalam penelitian. Uji Validitas
menguji kuesioner sebagai alat ukur. Kriteria uji validitas adalah dengan
membandingkan antara nilai r hitung (pearson correlation) dengan nilai r tabel.
Nilai r hitung (pearson correlation) akan digunakan sebagai tolak ukur yang
menyatakan valid atau tidaknya item pertanyaan yang digunakan untuk
mendukung penelitian. Nilai r hitung yang digunakan dapat dilihat pada baris
pearson correlation yang tertera pada SPSS, sedangkan nilai r tabel dapat
ditentukan pada kolom df dengan rumus N-2 dengan keterangan N adalah
banyaknya responden (Darma, 2021). Pada penelitian ini tingkat signifikansi
yang digunakan sebesar 5%. Pengujian validitas dilakukan pada 30 sampel di
Pantai Klara 1 Bandar Lampung. Perhitungan validitas dipilih dengan
menggunakan analisis koefisien korelasi pearson correlation dengan rumus
sebagai berikut : (Sukardi,2004).

n(Xx1y1)(X y1)
T oy D2ty o v e e e e

Keterangan:

r-hitung= (D)

r hitung = koefisien korelasi
>Y1 = Jumlah skor tiap atribut
X = Skor tiap atribut
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Y1 = Jumlah skor total (seluruh atribut)
Y = Skor total tiap responden
n = Jumlah responden

Kriteria pengujian uji validitas sebagai berikut:
1) Jikar hitung > r tabel, maka kuesioner penelitian dikatakan valid

2) Jikar hitung <r tabel, maka kuesioner penelitian dikatakan tidak valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada tingkat kepentingan, dapat diketahui bahwa
seluruh item pertanyaan pada kuesioner memiliki nilai r- hitung lebih besar
dari pada r-tabel yaitu 0,361. Pada variabel tingkat kepentingan, nilai r-hitung
paling tinggi yaitu 0,558 pada item pertanyaan wahana permainan dan nilai r
hitung paling rendah 0,384 pada item pertanyaan ketenangan, sehingga seluruh
item pertanyaan dalam kuesioner pada tingkat kepentingan adalah valid.Hasil

uji validitas pada tingkat kepentingan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji validitas item pertanyaan tingkat kepentingan.

No Atribut r-hitung r-tabel Keterangan
1  Pasir pantai 0,414 0,361 Valid
2 Perairan pantai 0,406 0,361 Valid
3  Kualitas udara 0,489 0,361 Valid
4  Pemandangan 0,469 0,361 Valid
5  Ketenangan 0,536 0,361 Valid
6 Harga 0,442 0,361 Valid
7 Keramahan 0,500 0,361 Valid
8 Kebersihan lingkungan 0,442 0,361 Valid
9  Keamanan 0,406 0,361 Valid
10 Lokasi 0,406 0,361 Valid
11 Saung 0,385 0,361 Valid
12 Wahana permainan 0,558 0,361 Valid
13 Parkir 0,395 0,361 Valid
14 Warung makan/minum 0,384 0,361 Valid
15 Toilet 0,472 0,361 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada tingkat kinerja dapat diketahui bahwa
seluruh item pertanyaan pada kuesioner memiliki r-hitung > r-tabel yaitu 0,361.

Pada tingkat kinerja , nilai r-hitung tertinggi sebesar 0,718 pada item



pertanyaan warung makan/minum dan terendah memiliki r-hitung sebesar

0,373 pada item pertanyaan toilet, sehingga seluruh pertanyaan item

pertanyaan dalam kuesioner pada tingkat kinerja adalah valid. Hasil uji

validitas tingkat kinerja dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji validitas item pertanyaan tingkat kinerja.

No Atribut r-hitung r-tabel Keterangan
1  Pasir pantai 0,438 0,361 Valid
2 Perairan pantai 0,442 0,361 Valid
3  Kualitas udara 0,478 0,361 Valid
4 Pemandangan 0,391 0,361 Valid
5  Ketenangan 0,648 0,361 Valid
6 Harga 0,413 0,361 Valid
7 Keramahan 0,460 0,361 Valid
8 Kebersihan lingkungan 0,374 0,361 Valid
9  Keamanan 0,388 0,361 Valid
10 Lokasi 0,419 0,361 Valid
11 Saung 0,463 0,361 Valid
12 Wahana permainan 0,392 0,361 Valid
13 Parkir 0,415 0,361 Valid
14 Warung makan/minum 0,718 0,361 Valid
15 Toilet 0,373 0,361 Valid
. Uji Reliabilitas
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Menurut dharma (2021), uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat

reliabel dari atribut-atribut yang diajukan pada responden dalam kuesioner.

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut cukup dapat

dipercaya sebagai alat pengukur data. Uji reliabilitas dilakukan dengan

membandingkan nilai cronbach alpha dengan tingkat atau taraf signifikan
yang digunakan. Tingkat signifikan yang dapat digunakan terdiri dari 0,5,

0,6, dan 0,7 tergantung kebutuhan dalam penelitian. Pada penelitian ini

digunakan taraf signifikan sebesar 0,6 yang juga merujuk pada pendapat

sujarweni (2014) bahwa suatu instrumen dianggap reliabel dengan standar
nilai cronbach alpha >0,6. Rumus yang digunakan pada metode cronbach

alpha adalah sebagai berikut:

fii= [ T1ES 2)
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Keterangan:
rii = Relialibitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

Yai? =Jumlah varian butir

ai? = Varian total

Kriteria uji reliabilitas adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai cronbach’s alpha > tingkat signifikan , maka kuesioner
dikatakan reliabel

2) Jika cronbach’s alpha < tingkat signifikan, maka kuesioner dikatakan

tidak reliabel

Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh nilai cronbach’s alpha untuk 15 atribut
kepentingan sebesar 0,706 dan atribut kinerja 0,727. Hasil nilai tersebut lebih
besar dari nilai cronbach’s alpha yang telah ditentukan 0,6 sehingga dapat

disimpulkan bahwa 15 atribut kepentingan dan kinerja yang digunakan dalam

kuesioner penelitian ini telah reliabel.

Metode Analisis Data

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif yaitu metode yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan sebagaimana adanya
data yang telah dikumpulkan. Metode ini digunakan untuk menjawab tujuan
pertama hingga ketiga yang telah dirumuskan pada rumusan masalah serta
digunakan dalam uji validitas dan reliabilitas. Penilaian terhadap tingkat
kepentingan dan kinerja atribut pada penelitian ini diukur dengan skala likert

dari rentan satu sampai lima yang dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Nilai Skor kepentingan dan kinerja atribut.

Kepentingan Skor Kinerja Skor
Sangat tidak peting 1 Sangat tidak puas 1
Tidak penting 2 Tidak puas 2
Netral 3 Netral 3
Penting 4 Penting 4
Sangat penting 5 Sangat puas 5

Atribut-atribut yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 3
kelompok atribut yaitu kelompok atribut produk, perhatian dan fasilitas.
Atribut —atribut tersebut dimasukkan dalam pertanyaan kuesioner yang akan
diisi oleh responden. Atribut —atribut yang digunakan dalam analisis
kepentingan dan kinerja atribut pantai klara 1 Kabupaten Pesawaran dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kelompok atribut Pantai Klara 1 Kabupaten Pesawaran.

Kelompok Atribut Atribut

Produk Pasir pantai
Perairan pantai
Kualitas udara
Pemandangan
Ketenangan
Harga

Perhatian Keramahan
Kebersihan lingkungan
Keamanan

Fasilitas Lokasi
Saung
Wahana permainan
Parkir
Warung makan/minum
Toilet

Sumber : Henderson et al (2017), Leeworthy et al (2006), Mahangga et al
(2013), Putra et al (2019), Slamet (2019), Ode (2008).

1. Importance Performance Analysis (IPA)

Metode Importance Performance Analysis (IPA) merupakan suatu teknik
yang digunakan untuk mengukur atribut-atribut atau dimensi-dimensi dari

tingkat kepentingan dengan tingkat kinerja yang diharapkan konsumen
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(sinamora, 2008). Analisis ini pada dasarnya dimasudkan untuk mengetahui
keadaan masing-masing variabel dari faktor-faktor kepuasan yang ditinjau
dari segi kepentingan dan kinerjanya. Tahapan dalam melakukan metode ini
masing-masing dihitung dengan rumus:

1. Tingkat harapan dan kinerja seluruh konsumen

_ Zxi
e PP PP PP PP PPN PRPPS 3)
_ 2yl

Y 4)

Keterangan:

X = SKor rata-rata tingkat kinerja atribut ke-i

y = Skor rata-rata tingkat kepentingan atribut ke-i

Yxi =Jumlah skor tingkat kinerja atribut ke-i

>yi =Jumlah skor tingkat kepentingan atribut ke-i

n  =Jumlah responden

2. Tingkat kinerja dan kepentingan seluruh atribut
_“Hi=1xt

T LR e T PP PR PP EEPPPPPP PPN P PRI (5)
_“i=1Yl

Y (6)

Keterangan:

x = Skor rata-rata tingkat kinerja atribut

y = Skor rata-rata tingkat kepentingan atribut
Xi = Rata-rata skor kinerja atribut ke-i

yi = Rata-rata skor kepentingan atribut ke-i

k = Banyaknya atribut

Hasil analisis Importance Performance Analysis (IPA) dinyatakan dalam
diagram kartesius yang terdiri dari empat kuadran. Sumbu Y Pada diagram
kartesius mewakili tingkat kepentingan dan sumbu X mewakili tingkat
kinerja. Berdasarkan analisis (IPA) dapat diketahui berbagai atribut yang
kinerjanya perlu diingatkan,dipertahankan, berlebih, dan atibut yang kurang
penting namun Kinerjanya sudah baik. Diagram kartesius analisis Importance

Performance Analysis (IPA) dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Kartesius IPA

Berdasarkan diagram diatas sumbu horizontal sebagai kinerja dan sumbu vertikal

adalah kepentingan yang dibagi menjadi 4 kuadran.

1.

Kuadran I menunjukkan atribut-atribut yang dianggap penting oleh konsumen,
namun kinerjanya kurang baik bagi konsumen. Pengelola pantai klara 1 harus
berupaya meningkatkan Kinerja atribut tersebut secara terus menerus, hingga

performance atribut pada kuadran ini meningkat.

. Kuadran Il menunjukkan atribut yang dianggap sangat penting dan telah

terimplementasi dengan baik. Pengelolah pantai klara 1 harus tetap
berkonsentrasi untuk mempertahankan prestasi kinerja atribut-atribut tersebut.
Kuadan I1l menunjukkan atribut tertentu yang tidak dianggap penting oleh
konsumen dengan kinerja atribut yang kurang baik. Atribut yang masuk
kedalam kuadran 111 memiliki pengaruh sangat kecil terhadap kinerja yang

disarankan pelanggan, sehingga dapat diabaikan.
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Kuadran 1V menunjukkan atibut tertentu yang tidak terlalu dianggap penting
oleh konsumen, namun kinerjanya telah terlaksana baik oleh pantai klara 1.
Biaya yang digunakan untuk menunjang atribut pada kuadran 1V dapat
dikurangi agar dapat menghemat biaya pengeluaran dan dapat dialihkan untuk

biaya lainya.



VI. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian ini
diantaranya sebagai berikut:

1. Atribut destinasi wisata Pantai Klara 1 secara berturut-turut berdasarkan
pemeringkatan kepentinganya untuk pengunjung pada hari biasa adalah
pasir pantai, perairan pantai, lokasi, harga, ketenangan, kebersihan
lingkungan, pemandangan, keramahan, toilet, parkir, kualitas udara,
wahana permainan, keamanan, dan warung makan/minum. Sementara
atribut-atribut kepentinganya untuk pengunjung pada hari libur yakni pasir
pantai, ketenangan, parkir, saung, lokasi, harga, perairan pantai,
keamanan, keramahan, kualitas udara, kebersihan lingkungan, toilet,
warung makan/minum, dan wahana permainan

2. Kinerja atribut wisata Pantai Klara 1 yang perlu ditingkatkan pada hari
biasa adalah perairan pantai sedangkan pada hari libur adalah saung dan
harga.

3. Kkinerja atribut wisata Pantai Klara 1 yang perlu dipertahankan pada hari
biasa adalah atribut pasir pantai, perairan pantai, ketenangan, kebersihan
lingkungan, keamanan, dan lokasi. Sedangkan pada hari libur yang perlu
dipertahankan adalah pasir pantai, pemandangan, ketenangan, harga,

lokasi, dan parkir.
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Saran

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, saran yang dapat diberikan

penulis adalah sebagai berikut.

1. Adanya perbedaan harga pada hari libur yang lebih mahal sebaiknya
pengelolaan memberikan fasilitas tambahan pada hari libur karena
adanya kenaikan harga .

2. Perlu adanya pengelolaan terkait dengan sampah seperti menghimbau
pengunjung untuk membuang sampah pada tempatnya dan menambah
fasilitas tempat sampah di area-area yang banyak pengunjungnya.

3. Perlu adanya perbaikan saung yang dianggap tidak layak lagi.

4. Bagi peneliti lain, disarankan untuk dapat mengkaji lebih dalam terkait
faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi minat wisatawan untuk

berkunjung pada objek wisata pantai Klara 1.
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